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serta janganlah sekali-kali engkau merasa lemah.” 

(HR. Muslim no. 2664) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan kajian atas kitab Tafsir Qur’an Karim karya 

Mahmud Yunus. Ia dikenal sebagai seorang tokoh yang memiliki pemikiran 

modern. Pemikiran modern Mahmud Yunus merupakan hasil dari pengaruh 

lingkungan dan perjalanan intelektualnya sehingga faktor-faktor tersebut 

memberikan pengaruh terhadap produk tafsir yang ditulisnya. Paradigma modern 

dalam menafsirkan al-Qur’an merupakan sebuah kondisi di mana al-Qur’an 

ditafsirkan dengan menekankan pada gagasan-gagasan praktis yang langsung 

menyentuh persoalan umat Islam. Oleh karena itu aspek modernitas sebagai 

pendekatan untuk menafsirkan al-Qur’an menjadi hal penting untuk dilakukan agar 

al-Qur’an dapat menjadi rujukan umat di zaman modern, sebab paradigma tafsir 

setiap zamannya berbeda-beda. 

Penelitian ini fokus menggali aspek modernitas yang ada dalam kitab tafsir 

tersebut. Sebagai seorang modernis, Mahmud Yunus menggunakan paradigma 

modern dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an serta menafsirkan dengan upaya 

memberikan jawaban terhadap persoalan umat. Atas dasar tersebut, penelitian ini 

akan menjawab rumusan masalah mengenai apa saja bentuk-bentuk modernitas 

dalam Tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus dan mengapa Mahmud Yunus 

memunculkan aspek modernitas di dalam penafsirannya tersebut.  

Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan (library research) yang 

menjadikan Tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus sebagai sumber primer. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan interpretatif 

yang menekankan kepada pemberian penjelasan atas penafsiran Mahmud Yunus 

dan menerima teks penafsiran secara apa adanya dan selanjutnya memberi berbagai 

keterangan yang bisa memperjelas paradigma penafsiran Mahmud Yunus. 

Sedangkan metode yang digunakan adalah metode analisis eksplanatori. Metode 

tersebut akan memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai aspek 

modernitas dalam Tafsir Qur’an Karim, kemudian dianalisa mengenai konstruksi 

aspek modernitasnya.  

Penelitian ini menggunakan teori Ignaz Goldziher sebagai landasan kerja 

yang penulis anggap relevan dengan permasalahan kajian. Teori tersebut 

menyatakan bahwa kebenaran tafsir era modern diukur dari apakah sebuah produk 

tafsir dapat memberikan jawaban terhadap persoalan umat dan apakah sebuah 

produk tafsir tidak berseberangan dengan ilmu pengetahuan. Berdasarkan teori 

Ignaz Goldziher, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa aspek modernitas 

dalam Tafsir Qur’an Karim terbagi menjadi dua kategori. Pertama, penafsiran ayat-

ayat al-Qur’an dengan nuansa saintifik. Kedua, penafsiran ayat-ayat al-Qur’an 

dengan nuansa sosial-kemasyarakatan.  

 



 

xvi 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................ i 

SURAT PERNYATAAN.................................................................................... ii 

SURAT KELAYAKAN SKRIPSI ..................................................................... iii 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................ iv 

HALAMAN MOTTO ......................................................................................... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................ vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .............................................. vii 

KATA PENGANTAR ...................................................................................... xii 

ABSTRAK ........................................................................................................ xv 

DAFTAR ISI .................................................................................................... xvi 

 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................. 1 

A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................... 7 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian ........................................................... 8 

D. Telaah Pustaka .......................................................................................... 9 

E. Kerangka Teoritik ................................................................................... 17 

F. Metode Penelitian ................................................................................... 19 

G. Sistematika Pembahasan ......................................................................... 21 

 

BAB II DISKURSUS MODERNITAS DAN PERKEMBANGAN TAFSIR 

DI INDONESIA ............................................................................................... 25 

A. Pengertian Modernitas ............................................................................ 26 

B. Sejarah Perkembangan Tafsir al-Qur’an di Indonesia ............................ 30 

C. Modernitas dalam Perspektif Tafsir ........................................................ 41 

D. Urgensi Aspek Modernitas dalam Penafsiran ......................................... 47 

 



 

xvii 

 

BAB III BIOGRAFI MAHMUD YUNUS DAN KITAB TAFSIR QUR’AN 

KARIM .............................................................................................................. 49 

A. Riwayat Hidup Mahmud Yunus ............................................................. 49 

B. Perjalanan Intelektual dan Karir ............................................................. 52 

C. Karya-karya Mahmud Yunus .................................................................. 56 

D. Tafsi>r Qur’an Kari>m Karya Mahmud Yunus ......................................... 61 

E. Faktor-faktor yang Memengaruhi Pemikiran Mahmud Yunus ............... 71 

F. Implikasi Tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus terhadap 

Perubahan Masyarakat ............................................................................ 74 

 

BAB IV ANALISIS ASPEK MODERNITAS DALAM TAFSIR QUR’AN 

KARIM .............................................................................................................. 78 

A. Penafsiran dengan Nuansa Saintifik ....................................................... 78 

B. Penafsiran dengan Nuansa Sosial-Kemasyarakatan ............................... 94 

 

BAB V PENUTUP ......................................................................................... 108 

A. Kesimpulan ........................................................................................... 108 

B. Saran ..................................................................................................... 111 

 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................... 113 

CURRICULUM-VITAE ................................................................................ 117 

 

  



 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemunculan dan perkembangan Islam di Indonesia sudah dimulai sejak 

abad ke-7 dengan ditandai adanya bekas perkampungan Islam di wilayah Barus 

pesisir pantai Pulau Sumatera. Islam di Indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat signifikan pada abad ke-12 atau ke-13.1 Dalam perkembangan Islam di 

Indonesia, penafsiran al-Qur’an memiliki peranan yang sangat penting dalam 

menyampaikan isi dan makna al-Qur’an yang menjadi pedoman hidup umat Islam. 

Dengan demikian, pengajaran al-Qur’an sudah dimulai sejak Islam masuk di 

wilayah Indonesia.  

Masa sebelum abad ke-20, karakteristik tafsir di nusantara masih 

didominasi doktrin taklid dalam dunia pemikiran umat Islam dengan suatu 

pandangan bahwa dalam berijtihad tidak ada seseorang pun yang mampu sehingga 

timbul keyakinan yang menyatakan adanya otoritas pemilik ilmu yang masih sangat 

kuat. Nuansa Tasawuf juga masih mendominasi tafsir-tafsir di Nusantara.2 Pada 

umumnya penulisan kitab tafsir di Indonesia periode awal hingga akhir abad ke-19 

                                                 
1Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah 1: Mahakarya Perjuangan Ulama dan Santri 

dalam Menegakkan Negara Kesatuan Republik Indonesia (Bandung: Surya Dinasti, 2015), hlm. 101  

2Mursalim, “Vernakulisasi al-Qur’an di Indonesia: Suatu Kajian Sejarah Tafsir al-Qur’an”, 

Jurnal Komunikasi dan Sosial Keagamaan, Vol. XVI, No. 1, Januari 2014, hlm. 55.  
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menggunakan aksara Arab, dengan bahasa Melayu dan Jawa.3 Penulisan dengan 

menggunakan aksara Arab merupakan dampak dari keyakinan diharamkannya 

menerjemahkan al-Qur’an ke dalam bahasa non-Arab yang masih dipegang kuat 

oleh para ulama masa itu.4 Usaha menafsirkan al-Qur’an periode awal tersebut 

tergolong masih tradisional. Perkembangan tafsir di Indonesia mulai menemukan 

titik baru pada awal abad ke-20. Kehadiran tafsir generasi ini adalah bukti dari 

pengaruh studi para pelajar Indonesia di Timur Tengah. Mereka umumnya 

melakukan pembaharuan (tajdi>d). Salah satunya dalam proses pembelajaran al-

Qur’an dan penulisan tafsir, sebagai upaya membumikan pesan al-Qur’an.5 Sebab 

adanya usaha pembaharuan ini, muncul kitab tafsir yang berupaya membangkitkan 

semangat bangsa untuk lepas dari belenggu tradisi lama baik dari segi bahasa 

ataupun nuansa yang ditampilkan dalam penafsirannya.  

Selain mulai ditulisnya kitab tafsir dengan aksara latin dan berbahasa 

Indonesia, awal abad 20 juga merupakan masa di mana penafsiran al-Qur’an mulai 

mengadopsi ilmu pengetahuan yang mulai berkembang pada saat itu guna 

memberikan pemahaman yang lebih bersifat rasional.6 Selain mengadopsi ilmu 

                                                 
3Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia, terj. Tajul Arifin, (Bandung: 

Mizan, 1996),  hlm. 34. 

4Mursalim, “Vernakulisasi al-Qur’an di Indonesia: Suatu Kajian Sejarah Tafsir al-Qur’an”, 

Jurnal Komunikasi dan Sosial Keagamaan, Vol. XVI, No. 1, Januari 2014, hlm. 55. 

5Zulyadain, “Kerangka Paradigmatik Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Karya Mahmud Yunus”, 

Al-A’raf : Jurnal Pemikiran dan Filsafat, Vol. XV, No.1, Januari-Juni 2018, hlm. 143. 

6M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar Azizy, “Mahmud Yunus: Pelopor Pola Baru Penulisan 

Tafsir al-Qur’an Indonesia”, Ilmu Ushuluddin, Vol. 2, No.3, Januari-Juni 2015,  hlm. 329. 
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pengetahuan, tafsir pada era ini juga berusaha untuk menjawab persoalan umat.7 

Keadaan ini mengisyaratkan kebutuhan pemahaman yang lebih kompleks atas al-

Qur’an. Karena penafsiran terhadap teks al-Qur’an senantiasa berubah sesuai 

dengan konteks ruang dan waktu. Oleh karena itu, al-Qur’an selalu membuka diri 

untuk dianalisis dan diinterpretasikan dengan berbagai disiplin keilmuan, metode, 

dan pendekatan untuk mengungkap isi kandungannya. Dengan demikian, zaman 

modern yang bergerak mengarah kepada perubahan peradaban menuntut untuk 

dipahami dengan tafsir yang dinamis. 

Mengingat perkembangan tafsir di Indonesia abad 20 yang berkembang 

cukup pesat, Mahmud Yunus memiliki peranan penting terhadap upaya-upaya 

memunculkan karya tafsir al-Qur’an Indonesia di zaman modern. Sebagai salah 

satu mufasir Indonesia, Mahmud Yunus, selain dimasukkan sebagai salah satu 

tokoh berpengaruh abad ke-20 juga disebut sebagai salah satu tokoh pembaharu 

dalam bidang tafsir di Indonesia yang memiliki pemikiran modern.8 Mahmud 

Yunus menulis sebuah tafsir yaitu Tafsi>r Qur’an Kari>m  yang merupakan pelopor 

kitab tafsir runtut sesuai mushaf lengkap 30 juz pada awal abad 20,9 serta menulis 

kitab tafsirnya menggunakan bahasa Indonesia dengan huruf latin dan memasukkan 

aspek-aspek modern dalam penafsirannya. Sebagai seorang pembaharu di 

                                                 
7Syukron Affani, Tafsir al-Qur’an dalam Sejarah Perkembangannya, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2019), hlm. 185. 

8Zulyadain, “Kerangka Paradigmatik Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Karya Mahmud Yunus”, 

Al-A’raf : Jurnal Pemikiran dan Filsafat, Vol. XV, No.1, Januari-Juni 2018, 130. 

9Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia:Dari Hermeneutika hingga Ideologi, 

(Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2013),  hlm. 47. 
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Indonesia, Mahmud Yunus memiliki kecenderungan corak penafsiran yang 

didominasi oleh upaya rasionalisasi ayat-ayat al-Qur’an dengan cara memadu-

padankan ayat-ayat al-Qur’an dan pesan-pesan yang dibawakannya dengan uraian-

uraian dan penjelasan yang bersifat rasional.10 

Jika melihat model penafsiran al-Qur’an di Indonesia sebelum abad 20 dari 

segi corak ataupun gaya penafsiran, Tafsi>r Qur’an Kari>m memiliki perbedaan 

dengan tafsir sebelum abad 20. Selain ditulis dengan aksara latin-Indonesia, 

Mahmud Yunus yang merupakan seorang modernis serta memiliki pengalaman 

intelektual dalam ilmu pengetahuan umum11 memasukkan penjelasan-penjelasan 

terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan nuansa sosial masyarakat dan ilmiah. Hal 

tersebut dapat dilihat dari salah satu penafsirannya dalam Surah Ar-Ra’d ayat 2: 

ا  وْن ه  ر  دٍ ت  م  يْرِ ع  مٰوٰتِ بِغ  ع  السَّ ف  ذِيْ ر 
َّ
ُ ال للّٰه

 
ر  ثُمَّ اسْت  ا خَّ س  رْشِ و  ع 

ْ
ى ال

 
ل وٰى ع 

 
 
ا
ْ
رُ ال بَِّ

ىَۗ يُد  مًّ س  لٍ مُّ ج 
 
رِيْ لِا جْ  يَّ

ٌّ
ل
ُ
ر َۗ ك م 

ق 
ْ
ال مْس  و  مْ الشَّ

ُ
ك
َّ
ل ع 
 
يٰتِ ل

ٰ
ا
ْ
 ال

ُ
ل صَِّ

مْر  يُف 

مْ توُْقِنُوْن  
ُ
ك ِ
بَّ اءِۤ ر   ٢بِلِق 

Allah yang meninggikan langit dengan tiada tiang yang kamu lihat, 

kemudian Dia bersemayam di atas ‘arasy (berkuasa) dan Dia tundukkan 

matahari dan bulan, masing-masing berlari (beredar) sampai waktu yang 

ditentukan. Dia mengatur semua urusan dan menerangkan beberapa 

keterangan, mudah-mudahan kamu yakin akan menemui Tuhanmu. 

                                                 
10M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar Azizy, “Mahmud Yunus: Pelopor Pola Baru Penulisan 

Tafsir al-Qur’an Indonesia”, Ilmu Ushuluddin, Vol. 2, No.3, Januari-Juni 2015, hlm. 329. 

11Setelah mendapatkan Syahadah Alimiyah dari al-Azhar dalam waktu satu tahun, 

Mahmud Yunus merasa belum cukup dengan apa yang telah diperoleh lantaran peningkatan 

pengetahuan umumnya belum terpenuhi. Akhirnya Mahmud Yunus melanjutkan studinya ke 

Madrasah Darul ‘Ulum yang mengajarkan pengetahuan umum sampai tahun 1929. (Lihat: Malta 

Rina, Artikel: Pemikiran dan Karya-karya Prof. Dr. H. Mahmud Yunus Tentang Pendidikan Islam 

(1920-1982)), hlm. 175. 
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Dalam penafsirannya, Mahmud Yunus menjelaskan: 

Susungguhnya Allah meninggikan langit (matahari, bulan dan bintang-

bintang) dengan tiada bertiang yang dapat kamu lihat. Semuanya tiada jatuh 

ke bumi, karena Allah telah mengadakan suatu kekuatan tarik-menarik 

antara bintang-bintang itu, sehingga ia tiada bisa jatuh kepada yang lain. 

Kekuatan tarik-menarik itu ialah sebagai tiang yang tidak bisa dilihat 

dengan mata kepala. Orang yang mula-mula mengetahui kekuatan tarik-

menarik itu ialah Newton. Maka buah kelapa, mangga dan sebagainya jatuh 

ke bumi, karena kekuatan tarikan bumi sebagaimana tarikan besi berani. 

Bumi ini juga ditarik oleh matahari. Jika tidak, niscaya terjauhlah ia sejauh-

jauhnya dari matahari itu. Allah menjadikan matahari dan bulan, beredar 

menurut waktu yang ditentukan. Menurut pendapat ahli Falak sekarang, 

bahwa matahari itu berputar keliling sumbunya sekali dalam 25 hari (24,5 

hari). Adapun bulan berputar keliling sumbunya sekali dalam sebulan, 

begitu juga keliling bumi, Allah-lah yang mengatur urusan itu semuanya, 

mudah-mudahan kamu berhati yakin akan menemui-Nya.12 

Ayat di atas merupakan salah satu contoh aspek modernitas dalam Tafsi>r 

Qur’an Kari>m. Dalam menjelaskan ayat di atas, Mahmud Yunus menjelaskan 

dengan menggunakan perspektif temuan sains. Dari sini tampak bahwa Mahmud 

Yunus mengembangkan ide-ide yang kompatibel dengan situasi modern. Sebab, 

perspektif sains mengupayakan rasionalisasi terhadap ayat al-Qur’an dan 

menunjukkan tentang keajaiban al-Qur’an. Selain itu, dapat dikatakan juga bahwa 

teknik yang digunakan melahirkan corak yang tidak didapati dalam karya-karya 

tafsir yang dihasilkan oleh ulama Indonesia sebelum abad ke-20, seperti Tarjuman 

al-Mustafid karya Abd Ar-Rauf al-Singkili, dan Faidh ar-Rahma>n karya Kiai 

Sholeh Darat.13 

                                                 
12Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzurriyyah, 

2008), hlm. 350.  

13M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar Azizy, “Mahmud Yunus: Pelopor Pola Baru Penulisan 

Tafsir al-Qur’an Indonesia”, Ilmu Ushuluddin, Vol. 2, No.3, Januari-Juni 2015, hlm. 332. 
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Selain menghubungkan dengan perspektif sains di dalam penafsirannya, 

sebagai seorang modernis, Mahmud Yunus juga menafsirkan ayat al-Qur’an 

dengan menghubungkan ayat-ayat al-Qur’an dan realitas sosial. Hal ini senada 

dengan pernyataan Mahmud Yunus dalam pendahuluan kitab tafsirnya bahwa 

orientasi ditulisnya Tafsi>r Qur’an Kari>m adalah untuk menjelaskan dan 

mengklarifikasi instruksi yang terdapat dalam al-Qur’an untuk dipraktikkan oleh 

umat Islam khususnya dan umat manusia pada umumnya sebagai pedoman yang 

bersifat universal. Dapat dikatakan bahwa penjelasan dengan menggunakan 

perspektif sains dan menghubungkan ayat al-Qur’an dengan realitas sosial akan 

menuntun kita kepada pemahaman ayat-ayat al-Qur’an secara lebih sempurna, 

sehingga tampak kebesaran dan kekuasaan-Nya secara lebih nyata. Dari usaha 

Mahmud Yunus tersebut dapat dipahami bahwa beliau meninggalkan tradisi lama 

penafsiran al-Qur’an Indonesia kemudian menggantinya dengan tradisi baru 

sebagai upaya modernisasi dalam bidang tafsir. 

Dari latar belakang yang telah disebutkan, maka paradigma dan gaya 

penafsiran yang terlihat dalam karya yang dikerjakan Mahmud Yunus sekiranya 

menjadi objek penting untuk diteliti. Secara umum alasan pemilihan Tafsi>r Qur’an 

Kari>m karya Mahmud Yunus sebagai objek penelitian adalah: Pertama, 

dikarenakan tafsir tersebut merupakan karya tafsir yang ditulis oleh seorang 

pemikir modern di Indonesia yang berupaya melakukan pembaharuan dalam 

memberikan pemahaman pesan dan makna al-Qur’an kepada masyarakat secara 

luas, sehingga tafsirnya memiliki model penafsiran yang berbeda dari tafsir 

sebelum eranya. Kedua, Mahmud Yunus sebagai seseorang yang telah belajar ilmu 
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pengetahuan umum modern saat di Mesir, penulis ingin menelusuri penafsiran 

Mahmud Yunus dalam tafsirnya yang mengedepankan aspek modernitas, dalam hal 

ini penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dengan karakteristik modern. Sehingga dalam 

penelitian ini, nantinya akan memberikan warna baru dalam diskusi tentang 

penafsiran al-Qur’an, yaitu dalam kajian aspek modernitasnya. 

Berangkat dari alasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan kajian 

lebih dalam mengenai aspek modernitas dalam Tafsi>r Qur’an Kari>m sebagai sebuah 

bentuk upaya pembaharuan dalam memaknai pesan dan makna al-Qur’an di 

Indonesia. Kemudian, dalam kajian ini penulis tidak hanya menfokuskan kajian 

dalam satu atau beberapa surah saja, namun mengkaji secara keseluruhan Tafsi>r 

Qur’an Kari>m yang dibagi ke dalam beberapa tema. Dengan demikian, aspek 

modernitas yang ditelusuri merupakan hasil dari kajian terhadap Tafsi>r Qur’an 

Kari>m  secara menyeluruh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan, maka masalah 

pokok yang diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk-bentuk penafsiran modernitas dalam Tafsi>r Qur’an Kari>m 

?  

2. Apa yang memengaruhi Mahmud Yunus sehingga menggunakan paradigma 

modern sebagai metode yang digunakan dalam Tafsi>r Qur’an Kari>m ?  
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C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : 

1. Menguraikan apa saja bentuk penafsiran modernitas dalam Tafsi>r Qur’an 

Kari>m, lalu menganilis penafsirannya dan menelaah elemen-elemen 

modernitasnya. 

2. Menelusuri hal-hal yang memengaruhi pemikiran Mahmud Yunus serta 

menjelaskan alasan mengapa aspek modernitas menjadi metode yang 

digunakan Mahmud Yunus dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, lalu 

menganalisisnya berdasarkan data-data yang ada. 

Adapun signifikansi penelitian ini adalah: 

1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan Islam mengenai tafsir modern di Indonesia. Penelitian ini dalam 

rangka mengenal karya tafsir al-Qur’an Indonesia modern yang diwakili 

oleh Tafsi>r Qur’an Kari>m karya Mahmud Yunus terutama dari aspek 

modernitasnya. Penelitian ini juga memberikan informasi mengenai transisi 

model penafsiran di Indonesia yang ditandai dengan hadirnya Tafsi>r Qur’an 

Kari>m. 

2. Secara sosial, penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi 

mahasiswa dan masyarakat umum dalam rangka untuk mengenal karya 

tafsir ulama Indonesia, yakni Tafsi>r Qur’an Kari>m serta untuk memahami 

perjalanan sejarah kitab-kitab tafsir di Indonesia. 
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D. Telaah Pustaka 

Penelitian ini mengkaji aspek modernitas dari kitab Tafsi>r Qur’an Kari>m 

karya Mahmud Yunus yang merupakan salah satu kitab tafsir di Indonesia pada 

awal abad 20. Kajian tentang tafsir dan tokohnya bukanlah sebuah penelitian baru 

di Indonesia, bahkan sudah banyak dilakukan oleh pengkaji lain. Namun masing-

masing kajian itu memiliki karakteristik dan objek yang berbeda-beda antara 

penelitian yang satu dengan penelitian yang lain, termasuk dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan. Di sini penulis akan melakukan mapping dan kategorisasi 

atas kajian-kajian sebelumnya terkait tema penelitian ini, memaparkan argumentasi 

masing-masing penelitian tersebut, untuk kemudian melihat dan menganalisa gab 

dari kajian-kajian sebelumnya, sehingga posisi penulis dalam penelitian ini menjadi 

jelas dan terukur secara akademis. 

Penelitian yang menjadikan Tafsi>r Qur’an Kari>m sebagai objek penelitian 

telah banyak dilakukan. Misalnya dalam sebuah tesis dengan judul “Unsur Lokal 

dalam Tafsir Al-Qur’an Kari>m Karya Mahmud Yunus” pada tahun 2018 yang 

ditulis oleh Arif Iman Mauliddin mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan 

historis-intertekstualitas. Menurut Arif Iman Mauliddin, ada tiga kategori unsur 

lokal dalam Tafsir Qur’an Kar>im yaitu: Pertama, lokalitas segi bahasa, terdapat 

unsur lokalitas dalam tiga ayat dengan surah yang berbeda, yaitu ayat 96 dalam 

surah at-Taubah: “Lancar dikaji karena disebut”. Surah Saba’ ayat 19, dalam 

ungkapan “Tuah semufakat celakanya bersilang”. Surah an-Nūr ayat 26 dengan 

ungkapan “Pandang anak pandang minantu”. Meskipun tidak secara menyeluruh 
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penggunaan bahasa daerah dalam penafsiran yang dilakukan Mahmud Yunus, 

namun hal tersebut dapat dilihat dalam ungkapan-ungkapan atau pribahasa lokal 

yang digunakan mahmud Yunus dalam penafsirannya.  

Kedua, unsur lokalitas segi ungkapan umum. Penggunaan atribut lokal juga 

dapat dilihat dalam 3 ayat dengan surah yang berbeda. Pada surah an-Nisa>’ ayat 

148 “Mulutmu harimaumu”. Kemudian dalam surah Saba’ ayat 36-37 “Hemat 

pangkal kaya rajin pangkal pandai”. Surah asy-Syu’ara>’ ayat 23, “Gajah dipelupuk 

mata tak terlihat tetapi semut di seberang lautan terlihat”.  

Ketiga, lokalitas segi sosial dan budaya. Aspek lokalitas segi sosial dan 

budaya ini dapat dilihat salah satunya dalam surah al-Isra’ ayat 26, terdapat kritikan 

Mahmud Yunus dalam penafsirannya mengenai pemberian nafkah terhadap 

seorang anak. Sebagaimana dalam adat istiadat Minangkabau bahwa seorang bapak 

tidak diwajibkan untuk memberikan nafkah kepada anak-anaknya apabila bercerai 

dengan ibu dari anak tersebut.14 

Berikutnya dengan judul “Epistemologi Tafsi>r Qur’an Kari>m Karya 

Mahmud Yunus” yang ditulis oleh Siti Aisyah mahasiswi Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakartapada tahun 2016. Karya ini memfokuskan kajian 

epistemologinya, yaitu Tafsi>r Qur’an Kari>m karya Mahmud Yunus. Tesis ini 

menggunakan metode deskriptif-analitis, dengan pendekatan historis-filosofis. 

Tesis ini mengkaji sejauh mana kebenaran tafsir tersebut dapat diuji. Mengingat 

bahwa tafsir tersebut lahir saat masyarakat Indonesia sedang dijajah, dan gerakan 

                                                 
14Arif Iman Mauliddin, “Unsur Lokal dalam Tafsir Al-Qur’an Karim Karya Mahmud 

Yunus”, Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2018. 
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pembaharuan sangat gencar-gencarnya dilakukan. Kemudian dengan melihat 

kondisi pada masa itu, sangat memungkinkan dapat memengaruhi keilmuan dan 

pembaharuannya dalam bidang tafsir. Maka hasil dari tesis ini adalah Mahmud 

Yunus dalam menulis tafsirnya merujuk kepada sumber an-naql dan al-‘aql yaitu 

al-Qur’an, hadi>ts, qaul sahabat, qaul tabi’in, kitab-kitab dan pendapat ulama, 

pemikiran akal, bahasa Arab, penemuan ilmiah serta realitas. Namun, penggunaan 

sumber al-‘aql lebih dominan dalam tafsirnya, sehingga tergolong kepada tafsir bi 

ar-ra’yi. Adapun metode yang digunakan dalam tafsirnya secara umum 

menggunakan metode tafsir ijma>li (global).15 

Berikutnya penelitian yang tulis oleh Filzah Syazwana mahasiswi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2018 dengan judul “Corak Penafsiran 

Kalam Mahmud Yunus dalam Tafsi>r Qur’an Kari>m”. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif, sedangkan metode yang digunakan adalah metode 

analisis-deskriptif. Menurut Filzah Syazwana, corak kalam dalam Tafsi>r Qur’an 

Kari>m karya Mahmud Yunus secara umum mengadopsi metode penafsiran 

Muhammad Abduh yang menafsirkan ayat secara rasional. Upaya menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur’an secara rasional dipandang sesuai dengan cara berpikir 

masyarakat modern, yang mana berdasarkan kepada nilai iman sebagai yang 

dinyatakan kedalam Teologi Sunni, yaitu: iman kepada Allah, iman kepada 

Malaikat, iman kepada kitab-kitab Allah, iman kepada rasul-rasul Allah, imana 

kepada hari akhir dan iman kepada takdir Allah. Penelitian ini menyimpulkan 

                                                 
15Siti Aisyah, “Epistemologi Tafsir Qur’an Karim”, Tesis Program Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 
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bahwa Mahmud Yunus merupakan tokoh penting sebagai pembaharu pola-pola 

penafsiran al-Qur’an di Indonesia yang terpengaruh oleh pemikiran rasional. 

Mahmud Yunus berusaha mengungkap makna al-Qur’an dengan cara baru yaitu 

dengan mengikutsertakan daya kemampuan berpikir manusia untuk menggali 

makna yang terkandung dalam al-Qur’an dengan tetap menggunakan sumber-

sumber melalui dalil naqli.16 

Kemudian, sebuah penelitian dalam bentuk skripsi yang ditulis oleh Nasrul 

Fatah mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada tahun 2014 dengan judul 

“Metodologi dan Corak Tafsi>r Qur’an Kari>m Karya Mahmud Yunus”. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif-analitik. Secara umum, dalam 

penelitian tersebut menjelaskan tentang bagaimana visi dan orientasi Mahmud 

Yunus dalam menulis kitab tafsirnya, serta menjelaskan metodologi penulisan kitab 

Tafsi>r Qur’an Kari>m, baik bentuk penafsiran, metode penafsiran dan corak 

penafsiran. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa metodologi yang digunakan 

oleh Mahmud Yunus adalah sebagai berikut: (1) bentuk penafsirannya adalah tafsir 

bi ar-ra’yi yang dipadukan dengan bi al-ma’tsu>r. (2) metode yang digunakan 

adalah metode ijma>li dan pada beberapa tempat juga digunakan metode tahli>li dan 

muqaran. (3) coraknya adalah adabi ijtima >’i dengan penekanan pada aspek 

pendidikan, meski pada beberapa tempat juga terdapat nuansa lughawi, fiqh, dan 

‘ilmi.17 

                                                 
16Filzah Syazwana, “Corak Penafsiran Kalam Mahmud Yunus dalam Tafsir Qur’an 

Karim”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2018. 

17Nasrul Fatah, “Metodologi dan Corak Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya Mahmud Yunus”, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim, Pekanbaru, 2016. 
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Penelitian terakhir dalam bentuk skripsi ialah yang ditulis oleh Ayu Indah 

Lestari seorang Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2017 dengan 

judul “Gagasan Pembaharuan Tafsir di Indonesia (Kajian terhadap naskah Tafsir 

Qur’an Ka>rim karya Mahmud Yunus)”. Metode yang digunakan penelitian ini 

adalah deskriptif-analitif. Secara umum, penelitian ini menjelaskan hasil 

penelusuran peneliti terhadap aspek kebaruan Tafsi>r Qur’an Kari>m dalam 

metodenya, coraknya, isinya dan cara penyampaiannya. Dalam penelitian ini 

disimpulkan bahwa terdapat beberapa aspek kebaruan dalam tafsir karya Mahmud 

Yunus yaitu: aspek metodologi, aspek eksplanasi, serta aspek isi yang terdiri dari 

beberapa aspek seperti aspek ilmu pengetahuan, aspek politik, dan aspek sosial. 

Terakhir, disimpulkan bahwa hasil penelusuran terhadap gagasan pembaharuan 

yang dilakukan Mahmud Yunus dalam tafsirnya memiliki kontribusi terhadap 

penafsiran-penafsiran selanjutnya, atau dapat dikatakan sebagai embrio tafsir 

modern di Indonesia.18 

Penelitian selanjutnya dalam bentuk jurnal yang ditulis oleh Zulyadain pada 

tahun 2018 dengan judul “Kerangka Paradigmatik Tafsi>r Qur’an Kari>m Karya 

Mahmud Yunus”. Penelitian ini menggunakan metode analisis epistemologi atau 

strukturasi tafsir dengan fokus pada dua aspek penting yaitu metodologi dan 

struktur penafsiran. Dalam tulisan ini, Zulyadain mengkaji Tafsi>r Qur’an Kari>m 

guna melihat kerangka epistemologinya. Dengan penekanan penggunaan 

epistemologi sebagai paradigma pengkajian tafsir Indonesia awal dengan studi 

                                                 
18Ayu Indah Lestari, “Gagasan Pembaharuan Tafsir di Indonesia (Kajian terhadap naskah 

Tafsir Qur’an Karim karya Mahmud Yunus”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan 

Ampel, Surabaya, 2017. 
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kasus tafsir karya Mahmud Yunus akan mencari struktur berpikir Mahmud Yunus 

sebagai seorang penafsir, keterkaitan antara bangunan pemikiran tafsirnya dengan 

keadaan atau realitas yang mengitarinya. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tafsir 

pada masa awal abad 20 di Indonesia merupakan bagian dari upaya pembaharuan 

dengan tujuan agar pesan dan makna al-Qur’an dapat dipahami oleh masyarakat 

secara komprehensif. Maka Tafsi>r Qur’an Kari>m yang ditulis dengan menggunakan 

bahasa Indonesia merupakan salah satu bentuk usaha agar makna dan pesan al-

Qur’an dapat dipahami oleh semua lapisan masyarakat di Indonesia.19 

Kemudian, artikel yang tulis oleh Khairunnas Jamal yang berjudul 

“Wawasan Keindonesiaan dalam Tafsi>r Al-Qur’an Ka>rim Karya Mahmud Yunus” 

pada tahun 2017. Secara umum, artikel ini membahas tentang penafsiran Mahmud 

Yunus terhadap suatu ayat dengan mengaitkan pada zaman ketika tafsir tersebut 

ditulis.  Jamal menyimpulkan bahwa kitab tafsir karya Mahmud Yunus ini terasa 

sangat  kental dengan nuansa keindonesiaan, terutama terkait dengan dinamika 

keadaan sosial masyarakat yang berkembang di era penulisannya. Hal tersebut 

karena di dalamnya merupakan suatu ungkapan respon atas kondisi yang ada. 

Sehingga dapat dilihat bahwa fungsi al-Qur’an yang up to date dan fleksibel 

terhadap zaman. Maka dengan ini, Mahmud Yunus ingin memunculkan al-Qur’an 

sebagai kitab petunjuk yang sesungguhnya bagi kehidupan.20 

                                                 
19Zulyadain, “Kerangka Paradigmatik Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Karya Mahmud Yunus”, 

Al-A’raf : Jurnal Pemikiran dan Filsafat, Vol. XV, No.1, Januari-Juni 2018. 

20Khairunnas Jamal, “Wawasan Keindonesiaan dalam Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Karya 

Mahmud Yunus”, Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 16, No.1, Januari-Juni 2017. 
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Terakhir adalah artikel yang ditulis oleh Muhammad Anwar Syarifuddin 

dan Jauhar Azizy yang berjudul “Mahmud Yunus: Pelopor Pola Baru Penulisan 

Tafsir al-Qur’an Indonesia” pada tahun 2015. Tulisan ini menggunakan pendekatan 

hermeneutis-sosiologis. Secara umum tulisan ini menggali asal-usul gagasan 

modernitas yang diterima dan dicerna dalam perjalanan intelektual Mahmud 

Yunus, dan latar belakang budayanya, serta menjelaskan gerak sosialnya secara 

lebih luas dalam dinamika perkembangan kondisi sosial dan iklim akademik 

penulisan karya tafsir di Indonesia ketika memasuki paruh kedua abad ke-20. 

Mereka menyimpulkan bahwa ada dua faktor yang menjadikan Tafsi>r Qur’an 

Kari>m karya Mahmud Yunus sebagai pelopor pola dan bentuk baru penulisan karya 

tafsir modern di Indonesia yaitu: pemakaian huruf latin dan keberadaan corak 

penafsiran ilmiah.21 

Telaah pustaka dalam bentuk buku ditulis oleh Syahrin Harahap dengan 

judul Islam dan Modernitas: Dari Teori Modernisasi Hingga Penegakkan 

Kesalehan Modern (2015). Buku ini secara teoritis memberikan gagasan mengenai 

modernitas. Dalam buku ini ditegaskan bahwa modernitas merupakan hasil dari 

adanya proses modernisasi. Menurut Harahap, bahwa modernisasi dapat dimana 

sebagai pemikiran, gagasan, gerakan, dan usaha mengubah paham-paham, tradisi-

tradisi, dan institusi-institusi lama, untuk disesuaikan dengan suasana baru yang 

ditimbulkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka, Harahap menyimpulkan 

bahwa modernisasi dalam Islam sangat terasa manfaatnya, apalagi jika 

                                                 
21M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar Azizy, “Mahmud Yunus: Pelopor Pola Baru Penulisan 

Tafsir al-Qur’an Indonesia”, Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 2, No. 3, Januari-Juni 2015.  
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dihubungkan dengan dengan fungsi Islam sebagai pedoman hidup bagi manusia di 

segala zaman dan tempat, untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.22  

Buku Ignaz Goldziher yang berjudul Mazhab Tafsir: Dari Klasik Hingga 

Modern memberikan kerangka teoritis bagi gagasan modernitas dalam penafsiran 

yang menjadi basis aspek modernitas yang ditelusuri dalam penelitian ini. Dalam 

buku ini, Goldziher menyebutkan bahwa perkembangan tafsir di era modern pada 

abad ke-18 ditandai dengan mulai bermunculannya tafsir yang bercorak adabi 

ijtima>’i dan ‘ilmi. Corak yang muncul ini bertujuan agar al-Qur’an sebagai kitab 

induk umat Islam dapat memberikan petunjuk dan menjadi pedoman umat Islam 

dalam menghadapi persoalan hidup di tengah tuntutan zaman modern. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kebenaran tafsir pada era modern diukur melalui apakah sebuah 

produk tafsir itu mampu menjawab permasalahan sosial baik dalam kehidupan 

beragama maupun kehidupan bermasyarakat, dan apakah sebuah produk tafsir tidak 

berseberangan dengan perkembangan ilmu pengetahuan.23 

Setelah melakukan penelaah terhadap berbagai literatur di atas, penulis 

menganggap bahwa penelitian ini memiliki nilai kebaruan meskipun telah banyak 

penelitian yang menjadikan Tafsi>r Qur’an Kari>m sebagai objek namun belum 

menyentuh pada persoalan aspek modernitas dalam karya tafsir tersebut. Aspek 

modernitas dalam penelitian terfokus pada penelusuran penafsiran Mahmud Yunus 

terhadap ayat-ayat dengan paradigma modern berdasarkan kerangka teoritis dari 

                                                 
22Syahrin Harahap, Islam dan Modernitas: Dari Teori hingga Penegakan Kesalehan 

Modern (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015)  

23Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir: Dari Klasik hingga Modern terj. M. Alaika Salamullah 

(dkk.) (Yogyakarta: Kalimedia, 2015). 



17 

 

 

Ignaz Goldziher. Maka dengan demikian, kajian aspek modernitas dalam Tafsi>r 

Qur’an Kari>m karya Mahmud Yunus ini menjadi celah akademis dan layak untuk 

dijadikan objek penelitian. 

E. Kerangka Teoritik 

Modernitas dalam penafsiran al-Qur’an merupakan sebuah hasil dari upaya 

rasionalisasi ayat-ayat al-Qur’an. Upaya tersebut memiliki tujuan agar pesan yang 

terkandung dalam ayat al-Qur’an selaras dengan konsep ilmu pengetahuan dan 

realitas sosial. Penafsiran al-Qur’an di era modernitas akan membuktikan 

kemukjizatan al-Qur’an secara ilmiah serta menunjukkan bahwa al-Qur’an selaras 

dengan realitas sosial dalam masyarakat. 

Untuk menelusuri dan menjelaskan tentang modernitas dalam Tafsi>r Qur’an 

Kari>m, penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Ignaz Goldziher 

mengenai paradigma tafsir modern. Dalam karyanya Mazhab Tafsir ia 

menyebutkan bahwa tafsir pada abad ke-18 mulai merambah kepada ranah 

peradaban modern yang kemudian mulai memanfaatkan teori-teori ilmu 

pengetahuan. Tafsir tidak lagi cenderung untuk kepentingan ideologi sekte tertentu, 

tetapi justru mengkritik terhadap produk tafsir sebelumnya yang kental dengan 

nalar ideologis. Tidak hanya itu, tafsir pada era modern juga telah bersinggungan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan berupaya membuktikan bahwa nilai-

nilai Islam dalam al-Qur’an dapat sejalan dengan peradaban modern. Maka pada 

era modern, karakteristik sebuah tafsir dapat dilihat melalui apakah sebuah produk 



18 

 

 

tafsir itu sesuai dengan teori ilmu pengetahuan atau tidak, dan apakah produk tafsir 

itu mampu menjawab permasalahan sosial-keagamaan era modernitas atau tidak.24 

Teori yang dikemukakan oleh Ignaz Goldziher dapat dipahami bahwa 

paradigma tafsir era modern cenderung mengemukakan ide-ide rasional kritis 

dalam memandang penafsiran al-Qur’an. Hal ini bertujuan agar tafsir lebih bersifat 

fungsional untuk menyelesaikan dan menjawab tantangan modernitas.25 Hal 

tersebut berbanding lurus dengan karya tafsir Mahmud Yunus yang menyinggung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan berupaya membuktikan nilai-nilai al-Qur’an 

dapat sejalan dengan realitas kehidupan modern.  

Studi ilmiah terhadap al-Qur’an, terutama di kalangan muslim, tidak 

diarahkan untuk mempertanyakan kebenaran al-Qur’an sebagai wahyu, tetapi 

mempertanyakan cara membaca (memahami al-Qur’an) sesuai dengan kadar 

intelektualitas setiap individu. Hal inilah yang membuka ruang bagi relativitasnya 

pemahaman dan penafsiran. Ayat-ayat al-Qur’an tetap bersifat eksak (tetap), tetapi 

yang berubah adalah pemahaman dan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an.26 

Hal ini diupayakan agar hasil kajian dan penafsiran al-Qur’an tetap aktual (up to 

date), applicable, serta dapat dijadikan solusi alternatif dari berbagai persoalan 

yang dihadapi oleh masyarakat muslim dan dunia. 

                                                 
24Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir: Dari Klasik hingga Modern, hlm. 428. 

25Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an: Studi Aliran-aliran Tafsir dari 

Periode Klasik, Pertengahan, hingga Modern-kontemporer, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), hlm. 

153. 

26Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al-Qur’an: Strukturalisme, 

Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 15-16. 
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Berangkat dari penjelasan Ignaz Goldziher, hemat penulis, karakteristik 

modernitas dalam penafsiran dapat disimpulkan menjadi dua, yaitu: 1) bersifat 

ilmiah dan 2) bersifat sosial-masyarakat. Dari dua paradigma tersebut, dapat 

diambil dua kesimpulan mengenai arah kajian al-Qur’an era modern. Pertama, 

upaya mengkaji al-Qur’an untuk menghadapi dan mencari solusi dari berbagai 

persoalan dalam masyarakat dan iptek. Kedua, upaya menggunakan iptek dan 

fenomena kemasyarakatan dalam upaya mengkaji al-Qur’an. 

Tafsi>r Qur’an Kari>m karya Mahmud Yunus dapat dikategorikan sebagai 

tafsir yang menggunakan paradigma modern. Dalam kitab tafsir karya Mahmud 

Yunus, terdapat penafsiran yang memiliki karakteristik yang bersifat ilmiah dan 

sosial-masyarakat. Mahmud Yunus ingin agar al-Qur’an menjadi petunjuk bagi 

umat Islam dalam kehidupan yang terus bergerak maju dan agar al-Qur’an shalih 

likulli zaman wa makan di era modern. Untuk itu, karakteristik yang bersifat ilmiah 

dan sosial kemasyarakatan menjadi sebuah perangkat metodologi dalam melakukan 

penafsiran. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian 

kepustakaan (library research) yang menjadikan bahan-bahan tertulis terkait 

dengan Aspek Modernitas Tafsi>r Qur’an Kari>m karya Mahmud Yunus sebagai 

objek dan sumber penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis eksplanatori dengan sub-analisis perspektif sains dan sosiologis untuk 

memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai aspek modernitas Tafsi>r 

Qur’an Kari>m karya Mahmud Yunus secara detail, utuh, dan sistematis, kemudian 
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dianalisa mengenai konstruksi aspek modernitas Tafsi>r Qur’an Kari>m karya 

Mahmud Yunus tersebut.  

Data-data yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 

data sekunder. Data primernya diperoleh dari karya-karya Mahmud Yunus terutama 

yang berkaitan dengan bahan untuk mengkaji aspek modernitas didalam tafsirnya. 

Dalam hal ini adalah kitab Tafsi>r Qur’an Kari>m itu sendiri. Sedangkan data 

sekunder diperoleh melalui buku atau tulisan-tulisan yang berkaitan dengan 

pemikiran Mahmud Yunus yang merupakan hasil interpretasi orang lain dan buku-

buku lainnya yang terkait dengan objek penelitian ini yang sekiranya dapat 

digunakan untuk menganalisis aspek modernitas yang menjadi pola penafsiran dan 

pemikiran Mahmud Yunus. Misalnya buku-buku metodologi tafsir, buku-buku 

tentang kajian tafsir Indonesia, dan buku-buku lainnya. 

Secara operasional, penelitian ini akan dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: pertama, penulis menetapkan tokoh yang dikaji dan objek formal 

yang menjadi fokus kajian, yaitu tokoh Mahmud Yunus dengan objek formal 

mengenai aspek modernitas didalam tafsirnya. Kedua, menginventarisasi data dan 

menyeleksinya, khususnya karya-karya yang berkaitan dengan Mahmud Yunus dan 

buku-buku lain yang terkait dengan penelitian ini. Ketiga, penulis melakukan 

klasifikasi tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang merupakan bagian dari 

aspek modernitas Tafsi>r Qur’an Kari>m yang dimaksud dalam penelitian ini, mulai 

dari asumsi dasar, argumentasi hingga bentuk penafsirannya. Keempat, secara 

cermat data tersebut akan dikaji dan diabstraksikan, bagaimana sebenarnya 

konstruksi aspek modernitas kitab Tafsi>r Qur’an Kari>m karya Mahmud Yunus 
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secara komprehensif. Kelima, penulis akan melakukan analisis terhadap asumsi-

asumsi dasar mengenai aspek modernitas, lalu mencermati dari konsep modernitas 

tersebut. Keenam, penulis akan membuat kesimpulan-kesimpulan secara cermat 

sebagai jawaban terhadap rumusan masalah, sehingga menghasilkan rumusan 

pemahaman konsep modernitas yang utuh dan sistematik. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Interpretatif (Interpretative Approach). Pendekatan interpretatif menekankan 

kepada pemberian penjelasan atas teks atau literatur tafsir yang sedang dibahas 

dengan menerima teks apa adanya dan selanjutnya memberikan berbagai 

keterangan yang bisa memperjelas teks tafsir yang sedang dikaji.27 Dalam 

penelitian ini juga, penulis juga menggunakan sub-pendekatan historis yang 

ditopang dengan tinjauan sosiologis. Penulis menggunakan sub-pendekatan 

sosiologis yang berfungsi untuk menelusuri situasi dan kondisi yang melahirkan 

suatu ide dari Mahmud Yunus serta perkembangan tafsir di Indonesia. 

G. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan uraian dan tujuan penelitian ini, maka  sistematika pembahasan 

penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah untuk 

menjelaskan secara akademik mengapa penelitian ini perlu untuk dilakukan dan 

alasan mengapa penulis memilih tafsir sebagai objek penelitian dan apa yang unik 

dari tafsir tersebut. Selanjutknya merumuskan masalah akademik yang hendak 

                                                 
27Sahiron Syamsuddin, “Pendekatan dan Analisis dalam Penelitian Teks Tafsir”, Suhuf, 

Vol. 12, No. 1, Juni 2019, hlm. 138. 
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dipecahkan dalam penelitian ini sehingga jelas permasalahan apa yang akan 

dijawab. Sedangkan tujuan dan signifikansinya dimaksudkan untuk menjelaskan 

pentingnya penelitian ini dan kontribusinya bagi pengembangan keilmuan, 

terutama dalam studi al-Qur’an. Kerangka teori juga penulis jelaskan agar tidak 

terjadi kesalahpahaman serta menjadi penjelas dari sasaran penelitian ini. Telaah 

pustaka juga dicantumkan dalam bab ini untuk memberikan penjelasan dimana 

poisis penulis dalam penelitian ini dan apa yang baru dalam penelitian ini. 

Sedangkan metode dan langkah-langkahnya dimaksudkan untuk menjelaskan 

bagaimana proses dan prosedur serta langkah-langkah yang akan dilakukan penulis 

dalam penelitian ini, sehingga sampai kepada tujuan menjawab problem-problem 

akademik yang menjadi kegelisahan penulis. 

Bab kedua merupakan uraian tentang pengertian modernitas secara umum 

menurut kamus dan pendapat tokoh. Sebelum menjelaskan pengertian modernitas, 

penulis juga menguraikan pengertian istilah-istilah yang memiliki hubungan 

dengan term modernitas. Kemudian diuraikan tentang sejarah perkembangan tafsir 

di Indonesia untuk melacak paradigma penafsiran yang berkembang di Indonesia 

setiap periodenya. Selanjutnya penulis menjelaskan mengenai asumsi modernitas 

dalam penafsiran dengan perspektif Ignaz Goldziher mengenai tafsir yang 

berkembang di era modern. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai aspek-aspek modernitas dalam tafsir dengan mengkhususkan 

kepada perkembangan paradigma tafsir-tafsir di Indonesia. Dari sini diharapkan 

penulis akan menemukan kejelasan bagaimana karakteristik dari aspek modernitas 

dalam Tafsi>r Qur’an Kari>m. Jadi, pada dasarnya bab kedua ini merupakan pemetaan 
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sejarah perkembangan paradigma penafsiran di Indonesia serta posisi modernitas 

dalam sebuah penafsiran yang juga dapat berfungsi sebagai landasan teori untuk 

merumuskan aspek modernitas dalam Tafsi>r Qur’an Kari>m. 

Bab ketiga merupakan pembahasan tentang sketsa biografi tokoh yang 

meliputi riwayat hidup, pendidikan, sejarah intelektual, karya-karya beliau, latar 

belakang penulisan serta visi dan orientasinya. Biografi seorang tokoh sangat 

penting dikaji sebab setiap produk pemikiran seseorang merupakan hasil dari 

perjalanan dan pengalaman hidupnya. Selain biografi tokoh, bab ini juga berisi 

tentang gambaran kitab tafsirnya yang meliputi latar belakang dan sejarah penulisan 

kitab, sistematika penulisan, metode penafsiran, sumber penafsiran dan faktor-

faktor yang memengaruhi pemikiran Mahmud Yunus. Dari sini nanti akan tampak 

bagaimana akar-akar pemikirannya dan dimana posisi Mahmud Yunus diantara 

para penafsir era modern. 

Bab keempat secara khusus menguraikan implementasi aspek modernitas 

dalam kitab Tafsi>r Qur’an Kari>m yang menjadi fokus utama penelitian ini. Ada dua 

karakteristik berkaitan dengan modernitas dalam tafsir, yakni penafsiran yang 

memadu-padankan ayat-ayat al-Qur’an dan pesan yang dikandungnya dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan penafsiran yang menjelaskan ayat-ayat al-

Qur’an dan pesan yang dikandungnya dengan langsung menyentuh kepada 

persoalan umat. Disinilah nanti kesimpulan aspek modernitas penafsiran ayat-ayat 

al-Qur’an dalam Tafsi>r Qur’an Kari>m. Dengan begitu, maka aspek-aspek 

modernitas dalam usaha penafsiran yang dilakukan Mahmud Yunus tampak jelas. 
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Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai jawaban 

terhadap permasalahan akademik. Kemudian dilanjutkan dengan saran-saran 

kontruktif bagi penelitian ini dan penelitian yang akan datang tentang tema yang 

sama. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Terdapat beberapa kesimpulan yang bisa ditarik dari penelitian ini terutama 

dalam menjawab rumusan masalah yang telah disebutkan dalam pembahasan awal 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Dari temuan peneliti, terdapat dua kategori aspek modernitas dalam Tafsi>r 

Qur’an Kari>m. Pertama, penafsiran dengan nuansa saintifik, terdapat lima 

tema yang peneliti temukan dalam kategori ini, yaitu : 

a. Penafsiran ayat-ayat tentang fenomena di bumi dan langit, Secara 

umum, penafsiran terhadap ayat-ayat mengenai fenomena di bumi dan 

langit, ditafsirkan oleh Mahmud Yunus dengan memberikan interpretasi 

sesuai dengan penjelasan dalam perspektif teori-teori sains. 

b. Penafsiran ayat-ayat tentang fenomena benda di angkasa luar, Secara 

umum, penafsiran terhadap ayat-ayat mengenai fenomena benda di 

angkasa luar, ditafsirkan oleh Mahmud Yunus dengan memberikan 

interpretasi sesuai dengan penjelasan dalam perspektif teori-teori sains.  

c. Penafsiran ayat-ayat tentang tanda kebesaran Allah pada makhluk-Nya, 

Secara umum, penafsiran Mahmud Yunus mengenai ayat-ayat tentang 

kebesaran Allah pada makhluk-Nya berupaya menafsirkan ayat-ayat 

dengan perspektif sains yang dapat disimpulkan sebagai upaya 
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menggunakan temuan-temuan ilmiah sains untuk mendukung dan 

memperkuat ketinggian nilai ajaran Islam dan kemukjizatan al-Qur’an.  

d. Penafsiran ayat-ayat tentang hubungan hal-hal ghaib dengan ilmu 

pengetahuan, Secara umum Mahmud Yunus berupaya menghubungkan 

ayat-ayat yang berbicara mengenai hal-hal ghaib dengan penjelasan 

ilmu pengetahuan. Penggunaannya dimaksudkan sebagai penjelas atau 

pelengkap dari penafsiran.  

e. Penafsiran ayat-ayat dengan gagasan rasionalisasi, Secara umum, upaya 

rasionalisasi ayat-ayat yang dilakukan Mahmud Yunus adalah untuk 

memberikan penjelasan agar pesan-pesan al-Qur’an mudah dipahami 

dalam konteks kehidupan. Umumnya, penggunaannya dimaksudkan 

sebagai penjelas dan pembanding dari penafsiran. 

Kedua, penafsiran dengan nuansa sosial-kemasyarakatan, terdapat lima 

tema yang peneliti temukan dalam kategori ini, yaitu : 

a. Penafsiran ayat-ayat tentang akhlak, Secara umum, ayat-ayat tentang 

akhlak ditafsirkan Mahmud Yunus dengan memberikan uraian yang 

lebih luas agar penafsirannya bersifat pragmatis. Akhlak merupakan 

unsur yang sangat penting dalam diri seseorang, sehingga Mahmud 

Yunus berupaya agar penafsirannya terhadap ayat-ayat tentang akhlak 

dapat memberikan penyegaran terhadap nilai-nilai moral dalam 

kehidupan zaman modern.  

b. Penafsiran ayat-ayat tentang kewajiban seorang muslim, Secara umum, 

penafsiran Mahmud Yunus terhadap ayat-ayat tentang kewajiban 
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seorang Muslim berorientasi pada perwujudan petunjuk al-Qur’an 

melalui penyajian yang mudah sehingga setiap individu muslim dapat 

memahami kewajibannya di zaman modern.  

c. Penafsiran ayat-ayat tentang kehidupan masyarakat, Secara umum, 

penafsiran Mahmud Yunus terhadap ayat-ayat tentang masyarakat dan 

kemakmuran berorientasi kepada penerapan petunjuk al-Qur’an secara 

teknis demi terwujudnya kehidupan umat muslim yang makmur di 

tengah ketertinggalannya dengan bangsa lain.  

d. Penafsiran ayat-ayat tentang hikmah dalam al-Qur’an, Secara umum, 

ayat-ayat tentang hikmah dalam al-Qur’an ditafsirkan Mahmud Yunus 

dengan menguraikan makna tersembunyi yang terkandung dalam al-

Qur’an dengan penjelasan yang detail dan menghubungkannya dengan 

kondisi sosial di zaman modern.  

e. Penafsiran ayat-ayat tentang isyarat untuk menuntut ilmu, Secara 

umum, ayat-ayat yang mengandung isyarat untuk menuntut ilmu 

ditafsirkan Mahmud Yunus dengan uraian yang mudah dipahami dan 

memberi pemahaman serta arahan kepada pembaca agar penafsirannya 

dapat diterapkan dalam kehidupan dan menjawab berbagai 

permasalahan yang terjadi.  

f. Penafsiran ayat-ayat tentang kesetaraan gender, Secara umum, ayat-ayat 

tentang kesetaraan gender ditafsirkan Mahmud Yunus dengan 

memberikan uraian yang mudah dipahami serta memberikan 



111 

 

 

penyegaran terhadap nilai-nilai hidup yang telah lama mengakar dalam 

tradisi-tradisi yang tidak efektif. 

2. Pengaruh linkungan dan pengalaman intelektual sangat memberikan 

dampak terhadap pemikiran dan pandangan Mahmud Yunus. Ia merupakan 

seorang modernis yang lahir di Batusangkar, Sumatera Barat yang lekat 

dengan upaya modernisasi dalam beragama. Upaya modernisasi ini 

memiliki dampak terhadap paradigma Mahmud Yunus yang modern. Selain 

lahir di lingkungan yang lekat dengan upaya modernisasi, Mahmud Yunus 

juga menempuh pendidikan di Mesir yang dikenal sedang mengalami 

modernisasi pemikiran pada periode abad ke-20. Sehingga dari pengalaman 

melanjutkan pendidikan ke Mesir selama lebih kurang enam tahun, 

Mahmud Yunus menindaklanjuti pengaruh modernisasi yang ia dapatkan di 

tanah Minang. Dari keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa hal-

hal yang memengaruhi paradigma modern Mahmud Yunus yang digunakan 

sebagai metode dalam Tafsir Qur’an Karim adalah karena pengaruh 

lingkungan dan pengalaman intelektualnya. 

B.  Saran 

Setelah menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari bahwa tulisan ini 

masih jauh dari kajian komprehensif. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan penulis 

baik dari segi kemampuan maupun referensi buku. Penelitian dengan objek dan 

metodologi seperti ini khususnya penelitian yang menelusuri aspek modernitas 

dalam tafsir karya ulama-ulama Indonesia sejauh penelurusan penulis masih sedikit 

dilakukan. Sehingga keberadaan tafsir karya ulama-ulama Indonesia lainnya 
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menjadi rekomendasi tersendiri bagi para peneliti lainnya. Penulis berharap ke 

depannya, kajian sejenis ini lebih dikembangkan lagi untuk menggali Khazanah 

Tafsir di Indonesia. 

Kemudian untuk menyempurnakan karya ini, kritik dan saran yang 

membangun sangat penulis harapkan. Akhirnya semoga karya ini bermanfaat bagi 

penulis pada khususnya dan pembaca pada umumnya. 
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